ABSTRAK

Muliadi; NIM. 3.214.3.010: Simbol-Simbol Budaya Agama (Analisis
Semiologi Terhadap Islam “Waktu Tlu” di Kabupaten Lombok Timur Nusa
Tenggara Barat).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh budaya keberagamaan yang sangat
melimpah di Indonesia, tidak terkecuali fenomena yang terdapat di Pulau
Lombok, Nusa Tenggara Barat yang terkenal dengan Islam “Waktu Tlu”. Sistem
keberagamaan yang terdapat di dalamnya sarat dengan upacara dan ritual yang
disertai dengan simbol-simbol khusus yang memiliki makna-makna tertentu.
Kecenderungannya pada formalitas budaya dianggap sebagai sebuah sikap yang
menyimpang dari inti ajaran agama Islam.

Agama adalah pedoman dalam menginterpretasi tindakan manusia. Selain
itu, agama juga merupakan sistem simbol. Simbol-simbol keberagamaan tersebut
dapat dipahami dalam pengaplikasiannya yang realistis melalui beragam cara.
Kebanyakan para penganut atau pemeluk agama kemudian memaknai simbol-
simbol keagamaan tersebut melalui ritual dan upacara yang mereka pahami.
Dengan cara ini, agama sebagaimana yang dibayangkan (as imagined) dan dunia
sebagaimana yang dialami (as lived) dipadukan melaui perbuatan-perbuatan
dalam bentuk simbol. Simbol-simbol tersebut memiliki makna yang variatif dan
disepakati secara konvensional karena dibentuk bersama-sama oleh masyarakat
atau budaya yang sedang hidup di dalamnya. Sebagai produk sosial, maka simbol
merupakan perwujudan dan cerminan gagasan, sikap, keputusan, kerinduan,
maupun keyakinan masyarakatnya, untuk itu, sistem kebudayaan merupakan
cerminan dari sistem keberagamaan dan sebaliknya, yaitu keberagamaan
merupakan bagian dari sistem kebudayaan. Hal tersebut juga menggambarkan
objek penelitian ini, yaitu Islam “Waktu Tlu”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif historis,
yaitu memaparkan secara sistematis dan runtut sejarah Waktu Tlu secara umum
khususnya di desa Pengadangan.. Kemudian peneliti. menggunakan struktural
semiologis dalam menganalisa makna elemen-elemen simbol yang terdapat pada
ritual budaya keberagamaan Islam “Waktu Tlu” yang terdapat di Lombok.

Lombok adalah nama pulaunya yang bermakna “lurus” dan Sasak adalah
nama sukunya yang bermakna “hanya kepada” Allah. Masyarakatnya sangat
religius, karenanya terkenal dengan slogan “pulau seribu masjid”. Selain itu,
masyarakatnya sarat dengan budaya, termasuk budaya keberagamaan Islam
“Waktu TIlu” yang terdapat di desa Pengadangan kecamatan Pringgasela
kabupaten Lombok Timur.

Waktu Tlu menurut masyarakat Pengadangan merupakan Islam yang
sangat sempurna, karena ia terbagun dari dua dimensi yang kokoh, yaitu dzohir
dan bathin atau Islam, iman, dan ihsan. Untuk itu, “Waktu Tlu” bagi mereka
adalah ajaran tasawuf yang penekanannya pada hati, ruh, dan jiwa. Sementara
“Waktu Lima” adalah bagiannya, yaitu ajaran melaksanakan sembahyang lima
kali dalam sehari semalam yang bersifat zdhohir. “Waktu Tlu”adalah semangat
ajaran Islam yang kholistik, yaitu: syari”at, thorigot, hagiqot, dan ma’rifat.
Semuanya saling membangung, saling menguatkan, dan tidak terpisahkan.



ABSTRACT

Muliadi; NIM. 3.214.3.010: Cultural Symbols of Religion (Analysis of Semiology
toward Islam Waktu Tlu in East Lombok Regency of West Nusa Tenggara).

This research is motivated by a very abundant religious culture in
Indonesia, not to mention the pheno contained in Lombok Island, West
Nusa Tenggara which sy famous Wakt The religious system
contained therein is fi cere and companied by special
symbols that have ce anings. His tendency cultural formality is
considered an attitude that deviates from the core of Islamic doctrines.

Reli a guide in interpreting human actions. In a religion is
also a symb . These religious symbols can be underst eir realistic
application through various ways. Most adherents or followers eligion then
interpret the religious symbols through rituals and ceremonies that they
understan this way, religion as_imagined and the world as experienced (as
lived) i ed through actions in the form of symbols. These
varied and are conventionally agreed because they are fo

by the society or culture that is living in them. As a social product, symbols
represent the embodiment and reflection of ideas, attitudes, decisions, yearnings,

and beliefs iety, for that, the cultural system is a reflecti he religious
system and ersa, that is a religious part of the cultu m. It also
describes t of this research, namely Islam Waktu Tlu.

The method in this research is descriptive historically, that is
exposing the systemat herent history of W. in general, especially
in the village of Peng The ch ructural semiologis in
analyzing the meaning of the symbo S contained In the religious rituals of
Islamic Waktu Tlu in Lombok.

Lombok is the name of the islan
name of his tribe meaning “only to"
therefore famous ‘for thg :
community is full of cul
located in the village of
regency.

According to Pengadanagan society that Waktu Tlu is a very perfect Islam,
because it is builtsfiom twio selid dimensions, namely Visible,and inner or Islam,

faith, and ibsany R rt:?g;, h ktu TJJ%)H[ is,mea hi f sufism whose
emphasis 4 n!t'f% rt*,zpi i ,'a’h s |m/he kttl I?fa’%ji‘tjpart, the
teachings of praying five times @ daya night thats visible. Waktu Tlu is the spirit
of Islamic doctrines that are comprehensive, namely: syari "at, thoriqot, hagiqot,

and ma'rifat. In the mass is mutually reinforcing, mutually affirming, and
inseparable.

hich means "straight” and Sasak is the
ah. The community is very religious,
sques”. In addition, the
ture of Islam Waktu Tlu
inggasela, East Lombok
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